BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bank merupakan badan atau lembaga mempunyai fungsi dalam sektor
perekonomian yaitu sebagai lembaga perantara keuangan (finansial

intermediatery). Merupakan badan, usaha yang beroperasi dalam bidang

perekonomian salah satunyg ayaan dari nasabah merupakan

tahun 1998% pad2X0Uike o8 a tanggal 10 adalah
lembaga yang memp angan terutama kegiatan
menghimpun dana yang diperoleh dari masyarakat dalam bentuk tabungan
dan simpanan maka disalurkan kembali ke masyarakat dalam bentuk

pembiayaan Kkredit atau bentuk lainya, yang memiliki tujuan untuk

meningkatkan perekonomian nasional.
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Pada zaman era modern persaingan bank semakin ketat dan berbagai
risiko telah bermunculan dan kompleks. Bank dituntut bagaimana bisa
beradaptasi dengan persaingan untuk memberikan layanan sebaik mungkin
agar para nasabah merasa puas dan membantu menaikan Kkesejahteraan
ekonomi masyarakat. Tidak terkecuali bankan islam atau syariah, yaitu bank
yang menerapkan prinsip syariah dalam kegiatannya. Yang berlandaskan
aturan dari lembaga mempunyai wewenang untuk memberikan ketetapan

aturan atau fatwa pada bidang syariah tersebut.

Sesuai dengan Ungd . 21 tahun 2008° mengenai
perbankan syariah, e 0 a DBrhartkg ariah dalam kegiatan
operasinya sehg [ : gadiblemokrasi ekonomi,
dan prinsip tujuan untuk
mendukung ta pembangunan
nasional untuk A @ Kedo famgenl dan pemerataan

bbut maka salah satu

sebelumnya dalam kinerja keuangan bank tersebut. Posisi kinerja keuangan
digunakan tolak ukur pertimbangan untuk pengabilan kebijakan dan strategi

manajemen dari semua aspek dalam dunia perbankan.

Penilaian kinerja keuangan bisa ditinjau dari laporan keuangan bank
tersebut. Untuk itu bisa dilihat kinerja dan kondisi keuangannya, dan dapat

disimpulkan dimana letak kekuatan dan kelemahan agar pihak manajemen
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bank bisa mengetahuinya. Laporan keuangan yang berisi atas laporan posisi
keuangan, labarugi, arus kas, perubahan modal dan yang terkhir laporan
catatn keuangan.* Berdasarkan laporan tersebut terlihat bagaimana tingkat
kesehatan bank dengan menghitung nilai rasio laporan keuangan tersebut,
dalam menjalankan kegiatan operasional memungkinkan pihak manajemen
untuk menganalisis rasio keuangan bank itu sendiri. Hal tersebut juga
membantu pihak ekstern untuk menilai Kkinerja keuangan bank. Kinerja

keuangan merupakan hal penting d alam meningkatkan kualitas dari

bank dan kinerja keuangan baik daflseningkat dapat dilihat dari keuntungan

pencapaian Juat# S ¢ ‘ WAL 3tk e ang telah dicatat
pada laporan babaan i Pt ™ x kinerja keuangan
suatu bank mak e 8 Eedey cap@fiya prestasi tersebut
dari hasil laba @
perolehan laba tahu e lUfy KGUH aba tersebut merupakan
patokan untuk menilai [ ersebut brhasil atau tidak untuk

mencapai tujuanya.

Indonesia dari tahun ke tahun selalu mengalami gejolak naik turun
perekonomiannya. Hal tersebut tidak lepas dari pengaruh persaingan dunia

bisnis internasional pada era sekarang ini yang sudah banyak menggunakan
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teknologi digital, jaman pada krisis pada sektor ekonomi moneter pada tahun
1997-1998 yang telah berdampak pada perusahaan perbankan sebagai salah
satu yang mengalami kerugian dan keterpurukan yang parah. Banyak bank
yang harus gulung tikar (likuidasi) karena tidak mampu untuk bersaing dan

mempertahankan kinerjanya.

Didalam sektor keuangan yaitu bank tidak akan pernah terhindar dari
apa yang namanya risiko likuiditas termasuk perbankan syariah. Risiko
likuiditas adalah perusahaan yapg mengalami atas ketidakmampuan

perusahaan untuk membayg dalam masa waktu yang pendek,

untuk melik O R RRIS OGRS ayk gangguan pasar

lagi bisa memenuhi untuk memberikan dana arus kas sehingga menghasilkan
risiko antara lain oleh dua hal. Penyebab pertama yaitu bank tidak mampu
menghasilkan arus kas yang berasal dari penjualan aset dan dari aset
produktif itu sendiri sehingga arus kas terhenti. Penyebab kedua yaitu bank
tidak mampu lagi untuk menghasilkan arus kas yang diperoleh dari pinjaman

yang diterima, transaksi yang dilakukan antar bank syariah dan
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penghimpunan dana.” Risiko likuiditas mempunyai potensi besar untuk
membuat suatu bank mengalami kebangkrutan yang sebabkan bank tidak bisa
memenuhi likuiditasnya karena kerugian bank atas tidak mampu memenubhi
jatuh tempo, aset yang perlu untuk didanai, maupun mendanai aset bank yang
telah dimiliki tanpa harus mengeluarkan dana tambahan dan mendapatkan

kerugian dari nilai yang ditetapkan bank.

Risiko kredit merupakan dimana risiko hasil dari pihak nasabah yang

tidak mampu untuk memprtanggungjawabkan untuk bank atas kesepakatan

yang telah disepakati jasa »bank.? Kebanyakan risiko yang

penanaman d asaba oerh nerja bergantung
kepada nasal : ool 1 [[rERESERS i sal dari aktivitas
terkait investas

(membeli obliga

Bank syariah R 32t a produktif lebih banyak
pada pemberian kredit, sementara sumber dana utama bank berasal dari dana
pihak ketiga. Apabila terjadi maslah pada risiko kredit yang terjadi yang
terlalu besar maka akan berdampak pada gangguan untuk bank bisa
mengembalikan dana ke pihak sumber dana. Jika hal tersebut tidak bisa

diatasi oleh bank secara baik maka tingkat kepercayaan nasabah teerhadap
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bank akan menurut dan minat untuk menabung dan menyimpan dana oleh

nasabah akan berkurang.

Good Corporate Governance merupakan bagian yang berasal dari non
keuangan dapat dijadikkan pembahasan penting yang butuh diperhatikan dan
dipertimbangkan oleh perusahaan untuk menaikan keuntungan dan menaikan
kinerja perusahaan. pengertian Good Corporate Governance merupakan
suatu sistem penglolaan untuk menerapkan prinsip  keterbukaan

(transparency), akuntabilitas (accountability), kewajaran (fairness),

pertanggungjawaban wdepedensi  (indepency). Good
Corporate Governgass I suatu usaha untuk
mengatur peru Ap A ) 3 at pengendali pada
risiko yang i . ; Mg angangguh dan kuat,

bersih serta

AR

perusahaan “9" i G’@‘E‘ Governance ini
e ST
A/ 3 _

merupakan sala8gtu DeQlrk—perisahaafig aikan rasa percaya

nasabah atau masya RADKe iINaemperikan rasa kepercayaan
nasabah kepada ban GOvernance juga akan memperbaiki
citra bank. Agar terciptanya lingkungan yang bersih dan sehat dari
kecurangan pada tata kelola bank dan juga meningkatkan Kkinerja perbankan

itu sendiri.’

Dengan diterapakanya Good Corporate Governance ini mampu

mengurangi atau menghilangkan pelanggaran ketentuan yang sudah
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diterapkan seperti memprioritaskan pinjaman kepada pihak-pihak tertentu dan
pelanggran yang sengaja meloloskan pemberian pinjaman yang seharusnya
tidak layak untuk diberikan pembiayaan, tidak hanya dalam masalah
pembiayaan pada saat krisis perekonomian di Indonesia banyak bank
seharusnya tidak layak beroperasi disebabkan kekurangan modal namun
masih dibiarkan untuk beroperasi. Kurangnya implementasi pada Good
Corporate Gonvernance yang baik menyebabkan tidak stabilnya ekonomi

yang berdampak langsung pada berturunya kinerja keuangan perbankan.

Berdasarkan penjelg pentingnya penerapan Good

umum syariah yang By, =1 Sia pada periode 2016-

2019.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Risiko Likuiditas dan Risiko Kredit
Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Good Corporate Governance
Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia).”

B. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang diatas yang telah diuaraikan dapat

ditentukan rumusna masalah yang akan teliti oleh peneliti adalah :

1. Apakah Risiko Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Good
Corporate Governance pada Perusahaan Bank Umum Syariah yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

2. Apakah Risiko Kredit berpengaruh signifikan terhadap Good Corporate
Governance pada Perusahaan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia?

3. Apakah Risiko Likuigi signifikan terhadap Kinerja

inerja Keuangan

= (s
pada Per RYITaun | Byands gitdr di Bursa Efek

Bursa Efek Indonesia?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan penelitian ini sesuai dengan permaslahan yang ada

pada rumusan masalah untuk mengetahui :



Manfaat Penelitian

. Untuk mengetahui pengaruh Risiko Likiditas terhadap Good Corporate
Governance Pada Perusahaan Bank Umum Syariah yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

. Untuk mengetahui pengaruh Risiko Kredit terhadap Good Corporate
Governance Pada Perusahaan Bank Umum Syariah yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

. Untuk mengetahui pengaruh Risiko Likiditas terhadap Kinerja Keuangan

Pada Perusahaan Bank Umum Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

Kinerja Ké Pervsahinin Bagh ah yang Terdaftar

di Bursa Efe

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk semua pihak yang

bersangkutan secara teoritis maupun secara praktis :

1. Teoritis
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan dan menambahkan ilmu

pengetahuan bagi akademisi adanya pengaruh risiko likuiditas,



risiko kredit dan Good Corporate Governance terhadap Kinerja
keuangan.

Manfaat hasil penelitian ini untuk peneliti yaitu
memperdalam pengetahuan tentang pengaruh risiko likuiditas,
risiko kredit dan Good Corporate Governance terhadap kinerja
keuangan dan sebagai pengembangan penelitian selanjutnya.

2. Praktis
a. Untuk Perbankan

Diharapkan peng#lag ini dapat memberikan masukan dan




b. Untuk Pengguna Laporan Keuangan

Sebagai bahan pertimbangan dan gambaran keadaan perusahaan untuk penguna
laporan keuangan terutama investor, sehingga sebagai alat ukur untuk berinvestasi
atau tidak kepada perusahaan tersebut.




